
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA:

STUDI PENINGKATAN EKONOMI PRODUKTIF MELALUI USAHA

TERNAK KAMBING MANDIRI DI DUSUN NGANGGRING GIRIKERTO

SLEMAN

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Strata I

Disusun oleh:
Maulana Isman Choeri

NIM. 13230013

Pembimbing:
Dr. Hj. Sriharini,S.Ag.,M.Si

NIP. 19710526 199703 2 001

JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2018









v

HALAMAN PERSEMBAHAN

Ku persembahkan Skripsi ini untuk Kedua Orang Tuaku
yang sangat aku sayangi, aku cintai Dan

untuk Almamater tercinta

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga

YOGYAKARTA



vi

Motto

‘’ Allah tidak akan membebani seseorang,
melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”
(Q.S. Al- Baqarah: 286) 1.

1 Al-Quran dan Terjemahnya Al-Hikmah,( Bandung : Diponegoro, 2010), Hlm.49.



vii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobil’alamin puji syukur yang senantiasa penulis panjatkan

kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, serta karuniaNya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat

Desa: Studi Peningkatan Ekonomi Produktif  Melalui Usaha Ternak Kambing

Mandiri Di Dusun Nganggring, Kelurahan Girikerto, Kabupaten Sleman”.Tidak

lupa juga Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita,

yaitu kekasih Allah, Muhammad SAW, yang merupakan suri tauladan bagi umat

muslim. Penulis sangat bersyukur atas Rahmat, Karunia serta RidhoNya, sehingga

penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.

Selanjutnya penulis menyadari, bahwa skripsi ini dapat terselesaikan berkat

bantuan dari berbagai pihak, maka dari itu penuilis ingin mengucapkan rasa

terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Drs.Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D.,selaku Rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Ibu Dr. Nurjannah, M.Si, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Pajar Hatma Indra Jaya, S.Sos, M.Si. selaku Ketua Jurusan

Pengembangan Masyarakat Islam bersama staf-stafnya.

4. Ibu Dr.Hj. Sriharini.S.Ag.,M.Si.  selaku  dosen pembimbing akademik serta

pembimbing skripsi yang sangat berperan penting dalam penyusunan skripsi



viii

ini dan yang telah memberikan bimbingan serta motivasi yang baik kepada

penulis.

5. Ibu-Bapak anggota Kelompok Ternak Kambing Mandiri Dusun Nganggring

yang telah memberikan informasi kepada penulis tentang fokus penelitian

skripsi ini.

6. Kedua Orang tuaku tercinta, Bapak Marmono dan Ibu Sutarti, yang telah

bekerja keras mencari nafkah, serta tidak pernah berhenti memberikan

motivasi dan doa untuk kesuksesan anaknya.

7. Anak-anak kontrakan Muje, Umbel, Jon, Cumi, Centing dan Tunyik yang

memberikan kebersamaan seperti keluarga dari teman SMA sampai saat ini.

8. Kakak-kakak tercintaku mas Eko, mba Nurul dan mba Ayu yang selalu

memberikan dukungan kepada penulis.

9. Kepada teman terdekatku Waffa yang selalu memberikan yang terbaik,

semangat, kasih sayang dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan

peneliti ini.

10. Demikian juga kepada Ridwan, Anggit, Sukrib dan semua teman-teman

jurusan PMI 13 yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, semoga

segala bantuan materi ataupun non materi dapat bermanfaat dan barokah

serta mendapat balasan dari Allah SWT yang berlipat ganda.

Akhirnya skripsi ini hanyalah sebuah karya sederhana yang mudah-

mudahan dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Penulis

mohon maaf apabila dalam penyusunan skripsi ini masih ada kekurangan



ix

dan kesalahan. Semoga karya sederhana ini bisa memberikan manfaat

kepada pembaca.

Yogyakarta, 23 Januari 2018

Penulis

Maulana Isman Choeri

13230013



x

ABSTRAK

Maulana Isman Choeri, Pemberdayaan Masyarakat Desa Studi Peningkatan
Ekonomi Produktif Melalui Usaha Ternak Kambing Mandiri Di Dusun
Nganggring Girikerto Sleman. Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017.

Masalah kemiskinan muncul sebagai problem yang serius, sehingga menjadi
masalah berkelanjutan. Oleh sebab itu masyarakat harus mulai diarahkan dengan
cara mendorong dan membangun untuk mencari alternatif strategi pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan memiliki berbagai macam cara untuk pelaksanaanya
bagi masyarakat, agar menjadi masyarakat yang produktif. Salah satu usahanya
yaitu pemberdayaan masyarakat desa dalam peningkatan ekonomi melalui
kelompok ternak kambing Mandiri.

Salah satu wilayah yang ditentukan sebagai kegiatan ternak kambing adalah
Dusun Nganggring, Kecamatan Girikerto Kabupaten Sleman. Peneliti melakukan
penelitian di Dusun Nganggring ini karena desa tersebut merupakan dusun yang
masih aktif dalam beraktifitas salah satunya melalui pemberdayaan masyarakat
desa. Fokus penelitian ini adalah proses dan hasil pemberdayaan masyarakat desa
dalam peningkatan ekonomi produktif melalui kelompok ternak kambing Mandiri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat
Desa dalam peningkatan ekonomi produktif melalui peternakan kambing danhasil
yang dicapai dari proses pemberdayaan masyarakat desa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan analisis data. Selanjutnya
melakukan kreabilitas data mengunakan trianggulasi serta melakukan analisis
dengan menggunakan metode analisis interaktif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses pemberdayaan yang
dilakukan didalam Kelompok Ternak Kambing Mandiri meliputi: pembentukan
Kelompok Ternak Kambing Mandiri, proses penyadaran serta penguatan kelompok,
adanya program pendampingan terhadap anggota kelompok, serta adanya pelatihan
terhadap anggota kelompok. 2) Upaya peningkatan ekonomi produktif kelompok
ternak kambing Mandiri yaitu melalui penguatan modal, produksi susu kambing
serta produksi pupuk organik. 3) Hasil dari pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan ekonomi produktif melalui Kelompok Ternak kambing Mandiri
yaitu: dampak bagi anggota dan pengurus kelompok yaitu dapat meningkatkan
pengetahuan serta pengalaman dan juga daapat menambah pendapatan sehingga
dapat membantu ekonomi keluarga, bagi masyarakat sekitar yaitu dapat membuka
lapangan pekerjaan baru serta mengurangi angka pengangguran.

Kata Kunci :Pemberdayaan, Peningkatan Ekonomi Masyarakat,Kelompok
Ternak Kambing Mandiri Nganggring
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Desa: Studi

Peningkatan Ekonomi Produktif Melalui Usaha Ternak Kambing

Mandiri Di Dusun Nganggring Girikerto Sleman”. Untuk menghindari

kekeliruan dalam memahami judul diatas dalam konteks penelitian ini, maka

diperlukan penjelasan dan pembatasan terhadap beberapa istilah yang

digunakan pada judul di atas, sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat menurut Siti Kurnia adalah proses dimana

individu, organisasi atau kelompok yang dalam kondisi tidak berdaya

menjadi sadar dan tahu akan dinamika kekuasaan yang bekerja dalam

konteks kehidupan mereka, membangun ketrampilan dan kapasitas untuk

memperoleh kontrol pada kehidupan mereka1. Pemberdayaan masyarakat

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat

yang dilaksanakan oleh warga Dusun Nganggring melalui kelompok

peternak kambing. Kelompok ternak ini memiliki 51 orang anggota yang

tergabung dalam usaha Ternak Kambing Mandiri di Dusun Nganggring.

Dari 51 anggota yang ada, peneliti mengambil sampel sebanyak 5

anggota untuk diwawancarai. Diantaranya adalah satu orang ketua

1Siti Kurnia Wdiastuti, Pemberdayaan Masyarakat Marginal, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015),  Hlm. 14.
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Kelompok Ternak Kambing Mandiri dan empat orang lainnya adalah

anggota.

2. Peningkatan Ekonomi Produktif

Peningkatan ekonomi adalah serangkaian usaha dalam suatu

perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya secara

produktif, sehingga infrastruktur lebih banyak tersedia, taraf pendidikan

semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat. Sebagai implikasi dari

perkembangan ini diharapkan kesempatan kerja bertambah, tingkat

pendapatan meningkat dan kemakmuran masyarakat semakin tinggi2.

Sedangkan dalam judul skripsi ini yang dimaksud dengan peningkatan

ekonomi produktif adalah suatu usaha produksi yang dilaksanakan oleh

kelompok ternak kambing Dusun Nganggring yang bertujuan untuk

meningkatkan ekonomi masyarakat Dusun Nganggring. Peningkatan

produksi ini diarahkan pada orientasi peningkatan ekonomi dari tahun ke

tahun.

3. Ternak Kambing Mandiri

Peternakan Kambing Mandiri adalah suatu usaha ternak kambing

yang dilakukan secara kelompok Dusun Nganggring. Usaha tersebut

menyimpan banyak potensi didalamnya, mulai dari hasil susu, pupuk

organik, pranakan, kambing kurban dan wisata kambing. Peternak ini

berdiri untuk selalu melayani berbagai kebutuhan budidaya kambing

etawa, bibit kambing, susu kambing etawa, pupuk organik, pakan

2Sadono Sakirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta:Kencana, 2006), Hlm. 3.



3

ternak, kandang ternak, studi banding/magang dan objek wisata ternak.

Peternakan ini berada di Dusun Nganggring, Desa Girikerto,

Kecamatan Turi, Sleman, Yogyakarta. Dusun yang terletak di lereng

Gunung Merapi ini dikenal sebagai desa wisata dengan tujuan wisata

andalannya berupa peternakan kambing PE terbesar di wilayah

Kabupaten Sleman3. Sampai saat ini terus mengembangkan usaha

budidaya ternak dan saat ini mencapai 700an ekor kambing dan bisa

menjadi objek wisata ternak di Yogyakarta. Disini juga tersedia susu

kambing dalam produk beku fresh dan susu bubuk murni4.

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas maka yang di

maksud oleh peneliti dalam judul “Pemberdayaan Masyarakat Desa:

Studi Peningkatan Ekonomi Produktif Melalui Usaha Ternak Kambing

Mandiri Di Dusun Nganggring Girikerto Turi, Sleman” adalah suatu

penelitian tentang usaha yang dilakukan oleh kelompok Ternak

Kambing Mandiri di Dusun Nganggring untuk mengembangkan

kegiatan ekonominya secara produktif, dengan memberdayakan

masyarakat melalui pembentukan kelompok, pendampingan, pelatihan,

serta memproduksi susu kambing maupun pupuk organik sehingga

dapat membangun daya, membangkitkan kesadaran akan potensi yang

dimiliki untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup yang lebih

baik.

3www.google.com /amp/s/aminyk.wordpress.com/2009/10/05/kelompok-ternak-kambing-
mandiri/amp/ di akses pada tanggal 20 agustus 2017 pukul 10.00 WIB.

4 Ibid.



4

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemiskinan muncul sebagai problem yang serius. Kemiskinan terjadi

tidak hanya di desa saja, tetapi juga di kota-kota besar, baik di Indonesia

maupun di negara-negara lainya, khususnya di negara berkembang.

Sebenarnya yang menjadi tolak ukur kemakmuran di Indonesia ini apabila

rakyatnya sudah terlihat makmur dengan otomatis Indonesia secara

keseluruhan tergolong dalam masyarakat yang sejahtera5. Mencermati

terjadinya krisis ekonomi di Indonesia yang berlangsung hingga saat ini,

ternyata membuktikan bahwa telah terjadi kerapuhan sendi-sendi

perekonomian Indonesia secara global yang berujung terhadap tingginya

tingkat kemiskinan. Oleh sebab itu, secara individu masyarakat harus mulai

diarahkan dengan cara mendorong dan membangun untuk mencari alternatif

strategi pemberdayaan masyarakat, sebab mencari peluang usaha pada era

global saat ini bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi membutuhkan

kecerdasan, kejelian, dan daya kereativitas yang tinggi. Terlebih bagi

masyarakat pedesaan yang pada umumnya lebih bersifat pasif dan menerima

realitas hidup yang serba apa adanya. Sementara tuntutan pemenuhan

kebutuhan hidup sehari-hari sangat tinggi6.

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses penyadaran tentang

potensi ataupun daya yang dimiliki oleh seseorang untuk menjadi berdaya

dan diaktualisasikan dengan adanya partisipasi dari seseorang tersebut

5Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat. (Yogyakarta: Samudra Biru.
2012). Hlm.5.

6Suhartini, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren.
2005). Hlm.274.
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melalui pendampingan untuk mentransfer pengetahuan7. Paradigma

pemberdayaan yang mengemuka sebagai isu sentral pembangunan merupakan

reaksi atas kenyataan munculnya kesenjangan yang belum tuntas terpecahkan

terutama antara masyarakat di pedesaan, kawasan terpencil, dan terbelakang.

Padahal pertumbuhan ekonomi secara nasional terus mengalami penigkatan.

Pemberdayaan pada dasarnya menempatkan masyarakat sebagai pusat

perhatian dan sekaligus sebagai pelaku utama pembangunan8. Pemberdayaan

memiliki berbagai macam cara untuk pelakasanaanya, termasuk

pemberdayaan masyarakat desa.

Pemerintah, LSM dan kelompok-kelompok masyarakat telah

melaksanakan berbagai macam pemberdayaan dan pemanfaatan sumber daya

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan sektor Rill

diharapkan membawa harapan yang lebih realistis bagi kesejahteraan

masyarakat, seperti: sektor perikanan, pertanian, perkebunan, industri rumah

tanggadan peternakan.

Dari beberpa sektor tersebut, ada sebagian sektor yang sangat di

kembangkan oleh masyarakat dan berpotensi meningkatkan perekonomian

masyarakat, karena secara umum merupakan usaha dominan dalam

masyarakat seperti sektor pertanian, industri rumah tangga, perikanan, dan

pertenakan. Salah satu alternatif usaha peternakan khususnya budidaya yang

7 Alfitri, Comunity Development Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
Hlm. 20.

8 Ibid.Hlm. 29.
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sederhana adalah budidaya kambing. Sebagaimana diketahui bahwa bahan

baku makanan kambing mudah di temukan di sekitar lingkungan masyarakat

desa. Kotoran kambing bisa di buat menjadi pupuk alami, peternakan

kambing kalau di kelola dengan baik dapat di jadikan wisata, study banding,

dan penelitian.

Seperti Kelompok Ternak Kambing Mandiri di Yogyakarta. Peternakan

ini berdiri untuk selalu melayani berbagai kebutuhan budidaya kambing

etawa. Bibit kambing, susu kambing etawa, pupuk organik, pakan ternak,

kandang ternak, studi banding/magang dan objek wisata ternak. Peternakan

ini berada di Dusun Nganggring Girikerto Turi, Sleman, Yogyakarta. Sampai

saat ini terus mengembangkan usaha budidaya ternak dan saat ini mencapai

700-an ekor kambing dan bisa menjadi objek wisata ternak di Yogyakarta. Di

sini juga tersedia susu kambing dalam produk beku fresh dan susu bubuk

murni. Pada hakikatnya pemberdayaan masyarakat adalah proses yang

ditujukan untuk menciptakan peningkatan ekonomi masyarakat melalui

partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri.

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

di peternakan Kambing Mandiri yang terletak di Dusun Nganggring

Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dengan judul

“Pemberdayaan Masyarakat Desa: Studi peningkatan Ekonomi

Produktif Melalui Usaha Ternak Kambing Mandiri di Dusun

Nganggring Girikerto, Turi, Sleman”. Alasan peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian di ternak kambing Mandiri karena di peternakan
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kambing Mandiri ini memiliki banyak potensi yang terdapat didalam usaha

pertenakan ini baik dari hasil susu, pupuk organik, peranakan, kambing

kurban, sampai potensi wisata kambing etawa yang berbeda dengan

pertenakan kambing lainnya.

C. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah proses pemberdayaan masyarakat dalam upaya peningkatan

ekonomi produktif melalui usaha peternakan Kambing Mandiri di Dusun

Nganggring?

2. Bagaimanakah hasil yang dicapai pemberdayaan masyarakat dalam

peningkatan ekonomi produktif melalui usaha peternakan Kambing

Mandiri di Dusun Nganggring?

D. TUJUAN PENELITIAN

Di dalam setiap penelitian atau karya ilmiah, tentu saja memiliki tujuan

yang mendasari dari penulisan penelitian tersebut. Berikut adalah beberapa

faktor yang mendasari penelitian ini penting untuk dijawab:

1. Mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat desa dalam

peningkatkan ekonomi produktif melalui usaha peternakan kambing

Mandiri di Dusun Nganggring Sleaman.

2. Mendeskripsikan hasil yang dicapai dari pemberdayaan masyarakat desa

dalam peningkatkan ekonomi produktif melalui usaha peternakan

kambing Mandiri di Dusun Nganggring Sleman.
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E. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Kegunaan Teoritis

a.) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan

sebagai bahan masukan dalam penelitian sosial pada pengembangan

ilmu sosial secara umum dan secara khusus bagi Jurusan

Pengembangan Masyarakat Islam.

b.) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan

untuk penelitian sejenis yaitu penelitian yang berkaitan dengan

pemberdayaan masyarakat desa dalam peningkatan ekonomi produktif

melalui kelompok peternakan kambing Mandiri di Dusun Nganggring,

Girikerto Sleman.

2. Kegunaan Praktis

a) Sebagai sumbang asih terhadap dunia perpustakaan, khususnya dalam

tema pemberdayaan masyarakat desa dalam peningkatan ekonomi

produktif melalui peternakan kambing Mandiri di Dusun Nganggring,

Girikerto Sleman.

b) Memberikan kontribusi positif bagi kelompok peternak kambing,

khususnya kelompok peternak kambing Mandiri di Dusun Nganggring,

Girikerto, Sleman dalam peningkatan ekonomi produktif.
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F. KAJIAN PUSTAKA

Untuk mengetahui keaslian pada penelitian ini, maka perlu disajikan

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dan mengandung fokus penelitian

yang serupa berkaitan dengan penelitian ini. Diantaranya adalah:

Pertama, Skripsi Arwan Susilo (2007) skripsi yang berjudul

Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Ternak Sapi Andini Seto di Dusun

Ngaliyan Puluan Wonosari Gunung Kidul9. Fokus kajianya yaitu

mendeskripsikan tentang kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat

melalui kegiatan ternak sapi Andini Seto yang meliputi kegiatan pembinaan

dan pemberian pinjaman modal. Kegiatan pembinaan dalam aspek

pemeliharaan sapi dilakukan bekerjasama dengan Dinas Peternakan.

Pembinaan yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan

anggota kelompok ternak sapi agar lebih terampil dalam memelihara ternak.

Kedua, Skripsi Wardlatul Asyriyah (2007) skripsi yang berjudul Strategi

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Tambak Di

Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Jawa Tengah10. Fokus

kajianya yaitu mengetahui strategi yang digunakan mayarakat untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonominya antara lain strategi pemeliharaan

tambak yang meliputi memberi makan kepada ikan dan udang. Sedangkan

9Arwan Susilo, Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Ternak Sapi Andini Seto Di Dusun
Ngaliyan, Pulutan Wonosari, Gunung Kidul. (Yogyakarta: UIN SUKA, 2007).

10Wardlatul Asriyah. Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha
Tambak Di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Jateng. (Yogyakarta: UIN
SUKA,2007).



10

untuk strategi pemasaran daerah yang dijadikan pemasaran meliputi Kedung,

Pecangan, Semarang.

Ketiga, skripsi Hidayati (2010) yang berjudul Usaha Penggemukan

Ternak Sapi dalam Upaya Pengembangan Ekonomi Lokal di Dusun

Ngemplak, Asem, Umbulmartani 11. Dalam skripsi Hidayat menjelaskan

tentang upaya pengembangan ekonomi melalui penggemukan ternak sapi,

berbeda dengan penelitian ini yang fokus kajiannya adalah peningkatan

ekonomi melalui usaha ternak kambing dalam Kelompok Ternak Kambing

Mandiri.

Keempat, skripsi Afia Rahma (2017), yang berjudul ‘’Usaha

Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Usaha Penggemukan Ternak Sapi

di Desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung, Jawa

Timur 12. Dalam skripsi Afia Rahma membahasa tentang peningkatan

ekonomi melalui penggemukan ternak sapi yang terletak di Desa Kaliwung,

Jawa Timur, sedangkan pada penelitian ini membahas tentang usaha

kelompok ternak kambing dalam upaya peningkatan ekonomi masyarakat.

Selain dari keempat penelitian diatas, hanya penelitian dari Arwan Susilo

saja yang paling mendekati, perbedaannya dengan penelitian yang peneliti

lakukan terletak pada jenis hewan ternaknya dan juga model

pemberdayaannya. Model pemberdayaan yang berbasis pada pinjaman

11 Hidayati, Usaha Penggemukan Ternak Sapi dalam Upaya Pengembangan Ekonomi Lokal di
Dusun Ngemplak, Asem, Umbulmartani, (Yogyakarta: UIN SUKA,2010)

12 Afia Rahma, Usaha Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Usaha Penggemukan Ternak
Sapi di Desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, (Yogyakarta:
UIN SUKA, 2017).



11

koperasi tidak peneliti temukan di Nganggring, modal pengembangan

peternakan di Nganggring diperoleh dari penjualan produk peternakan,

kemudian fasilitator juga tidak berasal dari Dinas Peternakan tetapi

mengambil fasilitator dari luar dan difasilitasi oleh beberapa instansi

pemerintah maupun LSM dan juga CSR BI. Berdasarkan perbedaan di atas,

maka penelitian ini layak untuk dilanjutkan dan digali lebih dalam lagi.

G. KERANGKA TEORI

1. Pemberdayaan Masyarakat

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari

kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Pengertian ini

mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah

atau tidak dapat dirubah, kekuasaan senantiasa hadir dalam konteks

relasi sosial antar manusia13. Dalam teori Edi Suharto, Program

pemberdayaan masyarakat adalah meliputi pemberian modal usaha,

pelatihan usaha ekonomi produktif, pembentukan pasar sosial dan

koperasi, pelatihan dan pembinaan keluarga muda mandiri, pembinaan

partisipasi sosial masyarakat serta pembinaan anak dan remaja14.

Menurut Sunyoto Usman seperti dikutip alfitri, pemberdayaan

masyarakat adalah sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat

apa yang lazim disebut “community self reliance” atau kemandirian.

13 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2005). Hlm.57-58.

14 Ibid. Hlm.151.
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Dalam proses ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis

masalah yang dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif solusi

masalah tersebut, serta diperlihatkan strategi memanfaatkan berbagai

“resources” yang dimiliki dan dikuasai. Masyarakat dibantu

bagaimana merancang sebuah kegiatan sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan rancangan tersebut,

serta bagaimana membangun strategi memperoleh sumber eksternal

yang dibutuhkan, sehingga memperoleh hasil yang optimal15.

Menurut Wuradji, seperti dikutip Aziz Muslim, bahwa

pemberdayaan masyarakat adalah proses penyadaran masyarakat yang

dilakukan secara transformatif, partisipatif dan berkesinambungan

melalui peningkatan kemampuan dan bertujuan untuk menangani

berbagai persoalan hidup supaya tercapai cita-cita yang diharapkan16.

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau

hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu

masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

yang baik bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki

kepercayaan diri, mempunyai mata pencaharian, serta mandiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya17.

15Al Fitri, Community Development Teori dan Aplikasi, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2011),
Hlm. 24.

16Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: UIN SunanKalijaga,
2008), Hlm. 2.

17Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Hlm. 58 Hlm. 59.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat

adalah suatu usaha atau upaya yang membuat masyarakat untuk bisa

merubah kondisi sosial, ekonomi menjadi lebih baik dengan

mengembangkan potensi yang ada, meningkatkan pengetahuan,

ketrampilan, menggali potensi sosial ekonomi masyarakat agar lebih

berdaya dalam pembangunan serta peningkatan ekonominya untuk

memenuhi kepentingan, kebutuhan masyarakat agar dapat

memecahkan permasalahan yang dihadapi dan dapat mengembangkan

kemampuan untuk memperbaiki kualitas hidupnya.

b. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Memberdayakan masyarakat perlu rangkaian proses yang

panjang (tidak seketika), agar mereka menjadi lebih berdaya. Proses

pemberdayaan cenderung dikaitkan sebagai unsur pendorong sosial

ekonomi dan politik. Pemberdayaan adalah suatu upaya dan proses

bagaimana agar berfungsi sebagai ‘power’ dalam pencapaian tujuan

yaitu pengembangan diri18. Dalam teorinya Jim Ife mengatakan bahwa

dalam proses pemberdayaan perlu adanya kesadaran seseorang

terhadap apa yang sedang terjadi di luar, karena hal tersebut sama

pentingnya dengan kesadaran diri. Seseorang dituntut untuk menjadi

sensitif terhadap perkataan orang lain, sehingga dalam proses

pemberdayaan perlu dilakukan proses penyadaraan melalui sebuah

percakapan yang bisa mempengaruhi masyarakat. Dengan proses

18Al Fitri, Community Development Teori dan Aplikasi, Hlm. 23.
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penyadaran tersebut maka masyarakat akan  mulai berfikir dan sadar

bahwa program pemberdayaan yang ditawarkan itu penting untuk

mereka19.

Menurut teorinya Freire yang terdapat pada bukunya Aziz

Muslim bahwa pemberdayaan masyarakat perlu dilakukannya proses

penyadaran masyarakat melalui proses musyawarah, dimana proses

musyawarah merupakan proses penyadaran paling awal yang harus

dilakukan. Supaya masyarakat mengetahui dan sadar dengan program

yang akan dibicarakan. Sehingga masyarakat akan mulai bergerak

untuk berfikir tentang hal-hal yang sedang dimusyawarahkan. Karena

melalui musyawarah, masyarakat akan merasa memiliki tentang apa

saja yang akan dibicarakan serta yang akan dilakukan. Selain itu

proses penyadaran tersebut dilakukan supaya masyarakat  bisa sadar

tentang kebutuhannya20.

Pada proses pemberdayaan salah satu unsur terpenting dalam

menjamin keberhasilan usaha pemberdayaan adalah partisipasi.

Partisipasi merupakan dimana pihak-pihak yang terlibat dan ikutserta

dalam suatu proses pemberdayaan yang sedang berlangsung. Selain

itu, strategi yang dapat dilakukan dalam proses pemberdayaan adalah

penyadaran. Karena dalam proses pemberdayaan diperlukan

19Jim Ife, Frank Tesoriero, Community Development Alternatif Pengembangan Masyarakat di
Era Globalisasi ,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Hlm.622.

20Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, Hlm. 14.
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kesadaran masyarakat terhadap minat dan kepentingan pada program

pemberdayaan21. Dalam bukunya Aziz Muslim bahwa Mikkelsen

membuat klasifikasi mengenai arti dari partisipasi yaitu Pertama,

partisipasi diartikan  sebagai pemekaan pihak masyarakat untuk dapat

meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi

proyek-proyek pembangunan. Kedua, partisipasi diartikan sebagai

kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa adanya

keikutsertaan dalam pengambilan keputusan. Ketiga, partisipasi

adalah suatu proses keterlibatan secara aktif dalam pengambilan

keputusan bersama dengan pemerintah yang intinya untuk

memberikan keterlibatan secara luas dalam setiap proses

pembangunan. Ketiga, partisipasi adalah sebagai keterlibatan sukarela

oleh masyarakat dalam perubahan yang ditentukannya sendiri,

keterlibatan tersebut untuk membantu keberhasilan program

pembangunan yang telah ditentukan sendiri. Keempat, partisipasi

adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, kehidupan

dan lingkungan22.

Menurut Edi Suharto, seperti dikutip Alfitri proses

pemberdayaan masyarakat yaitu23:

21Suisyanto dkk, Islam Dakwah dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Jurusan PMI UIN
SUKA, 2005), Hlm. 71.

22Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, Hlm.44-46.
23Al Fitri, Community Development Teori dan Aplikasi, Hlm. 26-27.
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1. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang

memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal

dengan membuat perencanaan kegiatan yang melibatkan

masyarakat secara langsung.

2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi

kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu

menumbuhkembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan

diri masyarakat yang menunjang kemandirian mereka.

3. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok lemah

agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya

persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang

kuat dan lemahdan mencegah terjadinya eksploitasi  kelompok

kuat terhadap kelompok lemah.

4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar

masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas

kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong

masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang

semakin lemah dan terpinggirkan.

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap

terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai

kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu
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menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan

setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.

2. Peningkatan Ekonomi Produktif Melalui Usaha Peternakan

Peningkatan ekonomi adalah salah satu tolak ukur yang dapat

dipakai untuk meningkatkan adanya pengembangan suatu daerah dari

berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung

menggambarkan tingkat perubahan ekonomi. Peningkatan ekonomi

merupakan perubahan tingkat ekonomi dari tahun ke tahun.

Peningkatan ekonomi yang stabil sangat diharapkan oleh negara yang

sedang membangun, karena dapat mengatasi masalah kemiskinan,

pengangguran, buta huruf, meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Di dalam ilmu ekonomi sendiri terdapat banyak aliran-aliran, salah

satunya aliran ekonomi klasik yaitu dari Adam Smith yang akan

menjadi refrensi untuk peneliti gali, yaitu teori pertumbuhan

ekonominya. Teori Adam Smith yang dikutip oleh Masriah,

peningkatan ekonomi memerlukan adanya spesialisasi atau pembagian

kerja agar produktivitas tenaga kerja meningkat24. Menurut Adam

Smith yang dikutip oleh Abdul Hakim, terdapat tiga unsur pokok

sistem produksi yaitu sumber daya alam yang tersedia (faktor

produksi tanah), sumber daya manusia (jumlah penduduk), dan jumlah

persediaan barang modal.

24 Masriah, Pembangunan Ekonomi Berwawasan Lingkungan, (Malang: UM Pres, 2011),
Hlm. 25.
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1. Sumber daya alam yang masih tersedia

Merupakan aset paling mendasar dari kegiatan produksi dalam

suatu masyarakat, artinya sumber daya alam yang tersedialah yang

menjadi batasan maksimum masyarakat dalam kegiatan

ekonominya. Adapun yang memegang peranan dalam proses

produksi adalah jumlah penduduk dan stok kapital (modal) yang

ada, dua peranan inilah yang menentukan besarnya output

masyarakat dari tahun ke tahun25. Dalam hal ini sumber daya alam

yang berperan adalah lahan yang dimanfaatkan masyarakat dalam

usaha peternakan kambing, dan masyarakat sebagai pemegang

peranan dalam usaha.

2. Sumber Daya Manusia (Jumlah Penduduk)

Jumlah penduduk dalam proses pertumbuhan mempunyai peranan

yang pasif, artinya jumlah penduduk akan menyesuaikan dengan

kebutuhan akan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam

masyarakat26. Dalam kelompok usaha peternakan kambing di

Dusun Nganggring, masyarakat memiliki berbagai peranan dalam

pelaksanaannya. Kelompok bapak-bapak yang berperan dalam

upaya pengelolaan usaha ternak kambing, dan kelompok ibu-ibu

sebagai pengelola hasil ternak, dalam hal ini adalah susu kambing.

25 Ibid, Hlm. 25.
26 Ibid, Hlm. 26.
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3. Persediaan Barang Modal

Adam Smith memang memberikan peranan sentral dalam proses

pertumbuhan ekonomi melalui stok kapital dan akumulasi modal.

Karena tidak mungkin selamanya output bergantung pada stok

modal yang tersedia. Disinilah Smith mengajukan teori yang

sangat terkenal yaitu spesialisasi dan pembagian kerja.

Peningkatan output bisa dihasilkan dari orang yang sama melalui

sistem pembagian kerja, dihasilkan dari tiga hal: pertama, karena

(spesialisasi) pekerjaannya: kedua, karena sistem pembagian kerja

mengurangi waktu yang hilang sewaktu pekerjaan beralih dari

macam pekerjaan yang satu ke yang lain, dan akhirnya

ditemukannya mesin-mesin yang mempermudah dan

mempercepat pekerjaan dan memungkinkan peningkatan

produktivitas pekerja27.

3. Indikator Keberhasilan Program Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan suatu proses, oleh karena itu

pemberdayaan lebih menekankan proses daripada hasil. Sebagaimana

kita ketahui, pemberdayaan mengharapkan adanya kemandirian yang

akan dicapai pada akhirnya. Kemandirian menurut Jim Ife dan Frank

Tesoriero berkaitan erat dengan partisipasi. Menurutnya sebuah

program pemberdayaan harus mendorong pengakuan dan peningkatan

hak maupun kewajiban untuk berpartisipasi. Partisipasi masyarakat

27 Ibid, Hlm. 26.
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akan menjadi kunci dalam menunjang keberhasilan program

pemberdayaan28. Jika keberhasilan dalam hal ini dikaitkan dengan

tingkat keberdayaan yang dikonsep oleh Soeharto, maka ada empat

hal yang bisa digunakan untuk melihat tingkat keberdayaan, yaitu:

a. Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to).

Artinya adanya kesadaran keinginan untuk berubah dari

ketidakberdayaan.

b. Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk

memperoleh akses (power whiten). Artinya kemampuan

meningkatkan kapasitas dari yang tidak bisa dan tidak

memiliki ketrampilan menjadi memiliki kemampuan

ketrampilan atau skill dalam bidang tertentu dan mampu

mengaksesnya.

c. Tingkat kemampuan menghadapi hambatan (power over).

Yaitu adanya peningkatan kemampuan dari yang tidak bisa

melakukan apapun hingga bisa menghadapi hambatan-

hambatan dalam kehidupannya.

d. Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas (power with).

Yaitu dari yang tidak memiliki kemampuan untuk

bekerjasama dengan klien atau rekan kerja dalam tim hingga

berubah dan meningkat menjadi mampu bekerjasama

dengan tim atau kelompok kerjanya (klien).

28 Alfitri, Community Development Teori dan Aplikasi, hlm. 105
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Kemudian jika keberdayaan masyarakat ini dikaitkan dengan

aspek ekonomi, seperti yang dijelaskan Tulus dalam bukunya, maka

suatu masyarakat bisa dikatakan berdaya jika terjadi perubahan dan

peningkatan seperti di bawah ini29:

a. Terciptanya peluang pekerjaan atau usaha baru dan

berkurangnya jumlah pengangguran

b. Meningkatnya pendapatan baik individu maupun kelompok

c. Peningkatan mengakses teknologi dan pasar yang lebih besar

d. Berkurangnya tingkat masyarakat yang miskin

H. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Nganggring Girikerto, Kecamatan

Turi, Sleman, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah

karena kelompok peternak kambing berperan terhadap pemberdayaan

masayarakat desa dalam peningkatan ekonomi produktif. Kemudian

peternakan kambing ini juga menjadi tempat wisata, menyediakan susu

beku dan juga susu bubuk dari peternakan, pupuk organik, pembibitan dan

juga penjualan kambing etawa. Kemudian juga sudah mengalami

peningkatan jumlah kambing semenjak dari awal mula berdirinya. Oleh

karena itu peneliti ingin mendalami bagaimana pemberdayaan masyarakat

melalui peternakan kambing etawa.

29 Tulus T.H Tambunan, Perekonomian Indonesia: Kajian Teoritis dan Analisis Empiris,
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), Hlm. 128-131.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif. Pertama, pendekatan ini dapat menangkap

berbagai kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok

ternak kambing Mandiri Dusun Nganggring dalam sehari-hari,

menyeluruh, rinci, mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah. Kedua, pendekatan ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati30. Oleh sebab itu, penulis memilih untuk menggunakan penelitian

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini

mendeskriptifkan tentang proses pemberdayaan masyarakat melalui

kelompok ternak kambing Mandiri dalam upaya meningkatkan ekonomi

masyarakat serta hasil yang dicapai masyarakat melalui pemberdayaan

tersebut.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yangditulis Basrowi Suwandi dalam memahami

penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa subyek penelitian adalah

orang yang ada pada latar penelitian31. Subyek penelitian ini dibutuhkan

dari orang-orang untuk memberikan informasi sesuatu tentang situasi dan

kondisi tempat penelitian tersebut. Maka dalam penentuan subyek

penelitian ditujukan kepada:

30 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008),
Hlm. 22 – 23.

31 Ibid, Hlm.188.
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a) Bapak Tamto sebagai ketua kelompok ternak kambing Mandiri.

b) Anggota yaitu Bapak Tri, Bapak Sukijo, Bapak Parno, Bapak Yono

Kelompok Ternak Kambing Mandiri yang ada di Dusun Nganggring

Girikerto, Turi, Sleman.

4. Obyek Penelitian

Pengertian obyek penelitian secara umum merupakan permasalahan

yang dijadikan topik penulisan dalam rangka menyusun suatu penelitian.

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah proses pemberdayaan

masyarakat dan hasil yang dicapai pemberdayaan masyarakat dalam

peningkatan ekonomi produktif yang dilakukan oleh masyarakat

Nganggring Girikerto, Sleman melalui peternakan kambing PE.

6. Teknik Penentuan Informan

Dalam penentuan informan, penulis menggunakan teknik purposive

sampling. Penekanan metode penelitian purposive sampling ini adalah pada

karakter anggota sampel yang karena pertimbangan mendalam dianggap

atau diyakini oleh penulis bener-bener mewakili karakter populusi atau

subpopulasi. Alasan inilah yang harus dikemukakan terlebih dahulu agar

derajat keterwakilan anggota sampel sangat ilmiah dapat

dipertanggungjawabkan32. Dalam pengambilan sampel adalah mencari

informan yang dirasa berkaitan dengan penelitian ini. Berikut informan yang

diambil adalah :

32 Hadi Sabri Yunus, Metodologi Penulisan Wilayah Kontenporer,(Yogyakarta: pustaka
Pelajar,2010).Hlm.302
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1. Bapak Tamto selaku ketua kelompok peternakan kambing yang

ada di Dusun Nganggring, Girikerto, Kecamatan Turi, Sleman.

Karena mereka adalah sebagai penggerak dan juga pendamping

yang berperan aktif dalam proses pemberdayaan ini.

2. Anggota kelompok ternak kambing Mandiri diantaranya adalah

Bapak Tamto selaku ketua, Bapak Tri selaku anggota, Bapak

Sukijo, Bapak Setyo, Bapak Yono dan Bapak Parno, karena

mereka adalah orang-orang yang selalu berperan aktif dalam

proses pemberdayaan di kelompok ternak kambing.

7.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah teknik yang dilakukan

oleh peneliti untuk memudahkan peneliti dalam mencari data yang akan

digunakan untuk membuat karya ilmiah. Ada beberapa teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dimulai dua pihak

dengan maksud tertentu yaitu pewawancara sebagai pemberi

pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban33.

Peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstruktur, dengan

alasan peneliti dapat dengan leluasa mewawancarai subyek penelitian

tanpa harus tertuju pada panduan wawancara. Informan dalam

wawancara ini yaitu Bapak Tamto selaku ketua Kelompok Ternak

33Basrowi, Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta : Rineka Cipta,
2008),Hlm. 127.
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Kambing Mandiri serta anggota kelompok yaitu Bapak Sukijo, Bapak

Tri dan Bapak Parno yang berperan aktif dalam waktu lama. Data

yang digali dari wawancara tersebut diantaranya adalah sejarah dan

perkembangan Kelompok Ternak Kambing Mandiri, pemberdayaan

kelompok ternak, budidaya ternak kambing, serta manajemen dan

pengolahan ternak kambing. Dalam hal ini, peneliti hanya mengamati

kegiatan dan proses pemberdayaan di Kelompok Ternak Kambing

Mandiri tanpa terlibat langsung dengan kegiatan tersebut.

b. Observasi

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam

penelitian kualitatif. Melalui observasi, penulis dapat

mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap

kegiatan dan interaksi subjek peneitian. Observasi ialah metode atau

cara-cara menganalisis data mengadakan pencatatan secara sistematis

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau

kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan

mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar penulis

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang

diteliti34. Didalam penelitian ini penulis melakukan observasi dengan

model observasi non partisipan, oleh karena itu dalam observasi non

partisipan ini penulis tidak terlibat dan hnya sebagai pengamat

34Basrowi, Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, Hlm 93-94.
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independen35. Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek

observasi pada kelompok ternak kambing, kegiatan pengolahan susu

dan pakan kambing, proses pendampingan dan pelatihan oleh CSR BI

dan mitra, lokasi dan kondisi peternakan kambing di Nganggring.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kumpulan yang diperoleh dari suatu

obyek nyata berdasarkan sistem pengelolaan data. Tanpa adanya

dokumentasi, data tersebut tidak akan menjadi sebuah dokumen yang

jelas atau real. Dokumentasi dilakukan secara sistematis mulai dari

pengumpulan hingga pengolahan data yang menghasilkan dokumen.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu bisa

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang36.

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah

dan bukan berdasarkan pemikiran. Metode ini hanya mengambil data

yang sudah ada seperti jumlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah

penduduk, dan lain sebagainya. Metode ini juga digunakan untuk

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam bentuk catatan

dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari

dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan

35Ibid, Hlm 109.
36Ibid, Hlm.240.
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wawancara mendalam37. Dokumen yang peneliti ambil adalah

demografi dusun, data peternak di Nganggring dan foto-foto kegiatan

di peternakan kambing.

8.Teknik Validitas Data

Validitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil

dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Cara memperoleh kredibilitas

atau tingkat kepercayaan  dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah

dengan pengecekan data dengan triangulasi. Dalam teknik pengumpulan

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data

dan sumber data yang telah ada38. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Triangulasi juga bisa disebut sebagai kekuatan data yang dikumpulkan dari

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan sumber data yang sama.

Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu

membandingkan pernyataan Bapak Tamto dengan Bapak Tri dan juga

Bapak Sukijo dan anggota kelompok mengenai sejarah berdirinya

Kelompok Ternak Kambing Mandiri, perkembangan, manajemen, dan

pengolahannya, dengan pernyataan anggota lain sebagai bahan

pertimbangan.

37Basrowi, Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, hlm. 158.
38Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed method), (Bandung: Alfabeta, 2013),

Hlm.327.
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9.Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain39. Dalam penelitian ini analisis data

disajikan dengan analisis interaktif. Analisis interaktif pertama, reduksi

data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data

sedemikian rupa. Kedua, penyajian data adalah sekumpulan informasi

yang tersusun, memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan

mengambil tindakan. Ketiga, menarik kesimpulan yaitu membuat

proposisi yang terkait dengan prinsip logika kemudian mengkaji secara

berulang-ulang terhadap data40.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam memahami dan membahas

permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan sistematika

pembahasan Skripsi ini kedalam empat bab sebagai berikut:

39Ibid,Hlm. 248.
40 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo

Persada, 2005), Hlm.78.
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BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, serta

sistematika pembahasan.

BAB II : Gambaran umum Kelompok Ternak Kambing Mandiri

Dusun Nganggring yang meliputi letak geografis Dusun Nganggring,

jumlah penduduk Dusun Nganggring, mata pencaharian penduduk Dusun

Nganggring, kondisi sosial masyarakat Dusun Nganggring, sejarah singkat

Kelompok Ternak Kambing Mandiri, jumlah anggota Kelompok Ternak

Kambing Mandiri, struktur organisasi Kelompok Ternak Kambing

Mandiri, tujuan Kelompok Ternak Kambing Mandiri, kegiatan Kelompok

Ternak Kambing Mandiri, keadaan sarana dan prasarana Kelompok

Ternak Kambing Mandiri, serta perkembangan peternakan kambing di

Dusun Nganggring.

BAB III : Pada bab ini membahas bagaimana proses

pemberdayaan masyarakat desa dalam upaya peningkatan ekonomi

produktif melalui usaha kelompok Ternak Kambing Mandiri, dan

bagaimana hasil dari adanya pemberdayaan masyarakat melalui kelompok

ternak kambing Mandiri di Dusun Nganggring.

BAB IV : Pada bab ini membahas mengenai penutup yang di

dalamnya berisi kesimpulan penelitian, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui

Kelompok ternak kambing Mandiri Dusun Nganggring dapat ditarik

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan didalam kelompok

ternak kambing Mandiri meliputi :

a. Pemberdayaan masyarakat yang ada di kelompok ternak kambing

Mandiri Dusun Nganggring melalui beberapa proses pemberdayaan

diantaranya Pertama, pembentukan kelompok ternak kambing

Mandiri Dusun Nganggring, dimana para peternak serta masyarakat di

dorong untuk memunculkan sebuah wadah yang dapat

mengorganisasikan mereka, melalui pembentukan sebuah

kelompoklah maka akan memudahkan mereka untuk saling

bekerjasama dengan pihak pemerintah. Kedua, Proses penyadaran

serta penguatan kelompok akan pentingnya suatu organisasi.

Penyadaran ini sengaja dilakukan untuk menumbuhkan partisipasi

masyarakat dalam proses pemberdayaan. Adapun proses penguatan

terhadap kelompok yaitu dengan dibuatnya struktur organisasi/

kelembagaan yang jelas. Dalam kepengurusan tersebut terdapat

bidangnya masing-masing. Ketiga, Adanya program pendampingan

untuk anggota peternak kambing Mandiri. Program pendampingan ini
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berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus menjadi pembimbing

sehingga para anggota kelompok mendapatkan pembinaan yang

profesional. Adapun bentuk pendampingannya seperti, manajemen

budidaya, kepariwisataan, dan jejaring juga pemasaran. Keempat,

Penyelenggaraan pelatihan untuk anggota kelompok ternak kambing

Mandiri. Pemberdayaan oleh kelompok ternak kambing Mandiri

dilakukan dengan memberikan suatu pelatihan. Pelaksanaan pelatihan

untuk ternak kambing Mandiri Dusun Nganggring diikuti anggota

kelompok ternak yang terdiri dari bapak-bapak. Adapun bentuk

pelatihan yang diberikan terhadap anggota kelompok yaitu pelatihan

kewirausahaan, dan juga pelatihan pembuatan pupuk organik.

b. Upaya Kelompok Ternak kambing Mandiri Dalam Peningkatan

Ekonomi Produktif yaitu dengan penguatan modal, produksi susu

kambing dan juga produksi pupuk organik

2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat dalam Meningkatkan Ekonomi

Produktif yaitu:

a. Bagi Anggota dan Pengurus Kelompok, dapat meningkatkan

pengetahuan serta pengalaman dan juga dapat menambah

pendapatan sehingga dapat membantu ekonomi keluarga.

b. Bagi Masyarakat setempat, masyarakat ikut merasakan hasilnya

yaitu dapat membuka lapangan pekerjaan baru dan mengurangi

angka pengangguran.
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B. SARAN

Berdasarkan Pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran dari penulis

adalah:

1. Bagi Pengurus Kelompok Ternak Kambing Mandiri

a. Pengurus perlu lebih keras lagi dalam memotivasi dan

mendampingi anggota dalam pelaksanaan kegiatan kelompok.

b. Perlu adanya evaluasi secara teratur supaya anggota kelompok

yang lainnya ikut aktif.

2. Bagi Anggota Kelompok Ternak Kambing Mandiri

a. Seluruh anggota hendaknya mengikuti setiap kegiatan kelompok

dengan partisipatif agar mendapat hasil yang maksimal

b. Sesama anggota harus memotivasi anggota lain untuk semangat

dalam usaha budidaya kambing.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Robbil Alamin atas rahmat, hidayah, dan inayah

dari Allah SWT,  maka penulis telah menyelesaikan penyusunan skripsi

ini dengan penuh harapan sebaik-baiknya. Penulis berharap semoga dalam

penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat.Penulis menyadari bahwa dalam

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan kekeliruan, sebab

terbatasnya pengetahuan yang penulis miliki. Karena sesungguhnya

kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Sebagai manusia tentunya

masih banyak kekurangan-kekurangan baik dari yang di sadari maupun
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yang tidak disadari. Maka dari itu kritik dan saran dari berbagai pihak

sangat penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terimakasih

kepada Ibu Dr.Hj. Sriharini.S.Ag.,M.Si. selaku pembimbing yang telah

bersedia memberikan masukan berupa saran-saran dan kritikan untuk

kesempurnaan skripsi ini, serta mau meluangkan waktunya untuk terus

memberikan bimbingan, pengarahan, koreksi dan perbaikan terhadap

skripsi ini.

Di akhir penulisan ini, Maka penulis mengucapkan banyak

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya

skripsi. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

pembaca umumnya.

Yogyakarta, 18 Januari 2018

Penulis,

Maulana Isman Choeri

NIM. 13230013
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Plang Pasar Kambing Kelompok Ternak Kambing Mandiri

Pemerahan Susu Kambing



Pengolahan Pangan Ternak Kambing

Pupuk Kotoran Kambing



Susu Kambing Beku Kemasan Plastik

Pembungkusan Susu Kambing



Produk Susu Kambing Bubuk

Pengolahan Susu Bubuk



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Untuk Pengurus Kelompok Kambing Mandiri Dusun Nganggring 

1. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok kambing Mandiri? 

2. Berapa banyak masyarakat yang sudah bergabung dalam kelompok ini? 

3. Siapa saja yang bergabung dalam pembuatan kelompok Ternak Kambing 

Mandiri? 

4. Berapa banyak anggota yang bergabung dalam kelompok ini? 

5. Bagaimana proses pengembangan kelompok Ternak Kambing Mandiri? 

6. Darimanakah modal awal yang di dapat untuk mengelola kelompok ini? 

7. Proses pemberdayaan yang seperti apa yang dilakukan oleh kelompok ini? 

8. Kendala apa saja yang dialami dalam proses pemberdayaan atau 

penyadaran kepada setiap anggota? 

9. Bagaimana dampak positifnya terhadap masayarakat yang tergabung 

dalam kelompok ini? 

10. Apakah terjadi peningkatan ekonomi terhadap kehidupan masyarakat yang 

tergabung dalam usaha kelompok ini? 

11. Berapa penghasilan yang didapatkan dalam setiap bulan nya? 

12. Produksi apa saja yang dihasilkan di kelompok ternak kambing Mandiri 

ini? 

13. Untuk pemasaran produk dipasarkan kemana saja? 



14. Apa manfaat dengan didirikanya usaha kelompok ternak kambing ini? 

15. Apa saja hasil dari pemberdayaan masyarakat oleh kelompok ternak 

kambing Mandiri? 

B. Untuk anggota kelompok kambing Mandiri Nganggring 

1. Sejak kapan bapak/ibu bergabung di kelompok ini? 

2. Apa alasan yang melatarbelakangi bapak/ibu tertarik bergabung di 

Kelompok Kambing Nganggring? 

3. Kemajuan apa saja yang dirasakan setelah tergabung di dalam Kelompok 

Kambing ini? 

4. Apakah terjadi peningkatan pendapatan dibandingkan dengan sebelum 

bapak/ibu bergabung di Kelompok ini? 

5. Apa saja program pemberdayaan yang dilakukan di Kelompok Kambing 

Mandiri? 

6. Apakah hasil yang dicapai dengan adanya proses pemberdayaan tersebut? 

C. Untuk kepala Dusun Nganggring 

1. Bagaimana sejarah Desa Nganggring? 

2. Bagaimana letak geografis Dusun Nganggring? 

a. Luas wilayah Dusun Ngangring 

b. Perbatasan Wilayah Utara, Selatan, Timur, dan Barat 

c. Terbagi menjadi beberapa RT/RW 

3. Bagaimana kondisi sosial dan budaya Dusun Nganggring? 



4. Bagaimana dengan keadaan demografinya? 

a. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin, agama, pendidikan, dan mata 

pencaharian? 

b. Sarana dan prasarana apa saja yang ada di Dusun Nganggring? 

5. Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah berdirinya kelompok 

Ternak Kambing Mandiri? 
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